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ABSTRACT: Gonorrhea is one of the curable sexually transmitted infections (STI), according to the estimation
of the World Health Organization ranked the third-highest curable STI in 2018. In Indonesia based on data from
13 Teaching Hospitals, gonorrhea is still ranked 3rd in 2017. There is a substantial body of evidence documenting
the relationship between alcohol use and risky sexual behavior. Alcohol also affects free sex behavior. The
purpose of this study was to examine the relationship between the incidence of gonorrhea urethritis in men with
alcoholic beverages at 2 STI clinics in Bandung from April to December 2019. This study used a consecutive
sampling method with a one-sample t-test for statistical analysis. The subjects of this study were men diagnosed
with gonococcal urethritis in 2 STI clinics in Bandung. Of 32 gonorrhea urethritis patients 18 (56.3%) were
drinkers and 14 (43.8%) non-alcoholic drinkers, the relationship was statistically very significant (p-value =
0,000). The patients were in the range of 20-42 years, and the majority were in the age range of 31-35 (34,4%)
years and <25 (31,3%) years. Patients who drank alcohol before sexual intercourse were 10 (55,6%) patients and
drunken during sex were 9 (50,0%) patients. The conclusions of this study indicate that there was a significant
relationship between gonococcal urethritis in men and drinking alcoholic beverages at 2 STI Clinics in Bandung.
To prevent gonorrhea and other STIs it is also necessary to provide counseling to the public to avoid consuming
alcoholic beverages.
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ABSTRAK: Gonore menurut estimasi World Health Organization merupakan salah satu Infeksi Menular
Seksual (IMS) kurabel yang menduduki peringkat tertinggi ke 3 pada tahun 2018. Di Indonesia berdasarkan data
13 Rumah Sakit Pendidikan, gonore masih menduduki peringkat ke 3 pada tahun 2017. Ada banyak bukti yang
mendokumentasikan hubungan antara penggunaan alkohol dan perilaku seksual berisiko. Alkohol
mempengaruhi juga perilaku seks bebas. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti hubungan kejadian uretritis
gonore pada pria dengan minuman beralkohol di 2 Klinik IMS di Bandung periode April sampai Desember 2019.
Penelitian ini menggunakan metode consecutive sampling dengan one sample t-test untuk analisis statistik.
Subjek penelitian ini adalah pria yang didiagnosis uretritis gonore yang ada di 2 Klinik IMS di Bandung. Dari
32 pasien uretritis gonore 18 (56,3%) adalah peminum 18 responden (56,3%) dan 14 (43,8%) bukan peminum
alkohol, secara statistik hubungannya sangat signifikan (nilai p = 0,000). Kejadian gonore berada pada rentang
usia 20-42 tahun, dengan usia mayoritas 31-35 tahun (34,4%) dan <25 tahun (31,3%). Penderita uretritis gonore
yang minum alkohol sebelum melakukan hubungan seksual adalah 10 orang (55,6%) dan waktu berhubungan
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seksual dalam keadaan mabuk sebanyak 9 orang (50,0%). Simpulan pada penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara uretritis gonore pada pria dengan minum minuman beralkohol di 2 Klinik IMS
di Bandung. Untuk mencegah gonore maupun IMS lainnya diperlukan pula untuk memberikan penyuluhan pada
masyarakat untuk menghindari mengkonsumsi minuman beralkohol.

Kata Kunci : alkohol, gonore, seks bebas

1 PENDAHULUAN

Uretritis gonore merupakan salah satu Infeksi
Menular Seksual (IMS) berupa peradangan pada
uretra yang disebabkan oleh infeksi bakteri
Neisseria gonorrhoeae (N.gonorrhoeae). Uretritis
ditandai dengan adanya duh tubuh uretra, disuria.
Uretritis merupakan manifestasi tersering dari
gonore.!2

World Health Organization (WHO)
mengestimasikan pada tahun 2012 terdapat 357
juta kasus baru IMS kurabel yang terjadi di dunia,
hal tersebut terjadi pada usia 15-49 tahun, terdiri
dari 78 juta kasus gonore, 131 juta kasus infeksi
klamidia, 6 juta kasus sifilis, dan 142 juta kasus
trikomoniasis.®

Berdasarkan data Kelompok Studi IMS
Indonesia (KSIMSI) pada tahun 2018 dari 13
rumah sakit yang merupakan sarana pendidikan
fakultas kedokteran di Indonesia, angka kejadian
IMS masih tinggi dilihat dari kurun waktu tiga
tahun terakhir. Data tahun 2015 menunjukkan
2.491 kasus IMS terjadi, yang termasuk di
dalamnya gonore 431 kasus, sedangkan pada tahun
2016 terdapat 2.640 kasus IMS terjadi, dengan
gonore 351 kasus dan pada tahun 2017 terdapat
3.301 kasus IMS terjadi, dengan gonore sebanyak
334 kasus.*

Berdasarkan angka kejadian IMS di Klinik
Mawar Kota Bandung, tercatat bahwa pada tahun
2016 terdapat sebanyak 465 kasus IMS, yang
termasuk uretritis gonore 99 kasus, sedangkan pada
tahun 2017 terdapat 399 kasus IMS yang termasuk
uretritis gonore 102 kasus, dan pada tahun 2018
sebanyak 275 kasus IMS yang termasuk uretritis
gonore 183 kasus. Data uretritis gonore selama tiga
tahun terakhir di Klinik Mawar Kota Bandung
menunjukkan adanya peningkatan di setiap
tahunnya.®

Gonore dapat meningkatkan transmisi Human
Immunideficiency Virus (HIV). Melalui hubungan
seks tanpa pelindung, terutama pada Wanita

Penjaja Seks (WPS) atau yang memiliki banyak
pasangan seksual.® Hubungan seksual yang me
ngakibatkan penularan gonore adalah perilaku seks
berisiko yang umumnya merupakan tanpa
pengaman. Salah satu faktor yang berpengaruh
pada perilaku seks berisiko yaitu penggunaan
minuman beralkohol.” Hasil analisis salah satu
penelitian menunjukkan adanya hubungan secara
statistik yang signifikan antara jumlah alkohol dan
risiko IMS. Alkohol menimbulkan perilaku seksual
impulsif bertambah dan praktek seksual yang tidak
aman yang meningkatkan risiko infeksi IMS.®
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini
yaitu untuk meneliti mengenai hubungan uretritis
gonore pada pria dengan miuman beralkohol di 2
Klinik IMS Kota Bandung periode April sampai
Desember 20109.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode consecutive
sampling dengan one sample t-test untuk analisis
statistik. Data didapat dari kuesioner di 2 Klinik
IMS Bandung yang ada di JI. Pasir kaliki no. 26 dan
JI. Kebon Jati No. 106, didapatkan jumlah total 32
responden. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan Statisticaal Product and Service
Solutions (SPSS), sehingga data yang diperoleh
disajikan dalam bentuk tabel.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Pada (Tabel 1) jumlah responden terdapat sebanyak
32 orang, responden peminum  minuman
beralkohol ternyata lebih banyak penderita uretritis
gonore pada pria peminum vyaitu 18 responden
(56,3%) dibandingkan dengan yang bukan
peminum alkohol sebanyak 14 responden (43,8%),
secara statistik sangat signifikan (nilai p = 0,000).

Tabel 1 Hubungan Uretritis Gonore Pada Pria Dengan Minuman Beralkohol di 2 Klinik IMS Bandung
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No Pernyataan

(+)UG minum

(+)UG Tidak minum Nilai P*

1 Peminum beralkohol

18 (56,3%)

14 (43,8%) 0,000

Ket : one sample t-test

Pada (Tabel 2) usia mayoritas penderita uretritis
gonore pria di 2 Klinik IMS Bandung berada pada
rentang usia 31 tahun hingga 35 tahun dengan
persentase 34,4%. Usia mayoritas kedua adalah
<25 tahun dengan persentase 31,3%.

Tabel 2 Distribusi Pasien Pria dengan Uretritis
Gonore di 2 Klinik IMS Bandung Berdasarkan
Usia Tahun 2019

Usia Jumlah (n) Persentase (%)
<25 Tahun 10 31,3
26-30 Tahun 6 18,8
31-35 Tahun 11 34,4
>35 Tahun 5 15,6
Total 32 100,0

Pada (Tabel 3) dalam penelitian ini, dari 18
responden (56,3%) peminum minuman beralkohol
terdapat 3 responden (16,7%) termasuk pada
kategori sering, sedangkan 15 responden (83,3%)
termasuk dalam kategori jarang konsumsi
minuman beralkohol, dan dalam 1 minggu terakhir
minum minuman beralkohol terdapat 10 responden
(55,6%).

Tabel 3 Frekuensi Minum Minuman Beralkohol
Pada Pria Dengan Uretritis Gonore di 2 Klinik
IMS Bandung Tahun 2019

No Frekuensi Ya Tidak

1 Dalam 1 minggu 3 15
(sering 3x lebih)
minum minuman (16,7)  (83)
berakohol

2 Dalam 1 minggu 10 8
terakhir minum (55,6) (44,4)
alkohol

Pada (Tabel 4) jenis minuman beralkohol yang
paling banyak diminum adalah jenis Wine seperti
Anggur/Malaga/kasegaran, vyaitu sebanyak 13

responden  (72,2%) dan  minuman  jenis
Bir/Greensand/Heineken sebanyak 11 responden
(61,1%). Dari data responden yang diperoleh
bahwa peminum minuman beralkohol tidak hanya
meminum satu jenis minuman beralkohol, tetapi
ada juga responden yang minum minuman
beralkohol dari jenis lainnya.

Tabel 4 Jenis Minum Minuman Beralkohol Pada
Pria Dengan Uretritis Gonore di 2 Klinik IMS
Bandung Tahun 2019

No Jenis Minuman Ya Tidak
Beralkohol
1 Minuman 11 7

beralkohol yang
diminum adalah
jenis
Bir/Greensand/Hein
eken dengan
konsentrasi kadar
alkohol 1%-5%.

(61,1%)  (38,9%)

2 Minuman 13 5

beralkohol yang
diminum adalah
jenis Wine,
Anggur/Malaga/Kas
egaran dengan
konsentrasi kadar
alkohol 5%-20%.

(72,2%)  (27,8%)

3 Minuman berakohol 6 12

yang diminum
adalah jenis Spirits,
Randy/Vodka/Drum
/Champagne/Whisk
y dengan
konsentrasi kadar
alkohol 20%-50%.

(33,3%) (66,7)

Pada (Tabel 5) berdasarkan data yang diperoleh
dari 18 orang responden peminum beralkohol
didapatkan informasi bahwa penderita uretritis
gonore yang minum alkohol sebelum melakukan
hubungan seksual yaitu sebanyak 10 orang (55,6%)
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dan waktu berhubungan seksual dalam keadaan
mabuk sebanyak 9 orang (50,0%).

Tabel 5 Karakteristik Minum Minuman
Beralkohol Pada Pria Dengan Uretritis Gonore di
2 Klinik IMS Bandung Tahun 2019

No Karakteristik Ya Tidak

1 Minum alkohol 10 8
sebelum melakukan  (55,6%) (44,4%)
hubungan seksual

2  Waktu berhubungan 9 9
seksual dalam (50,0%)  (50,0%)

keadaan mabuk

3.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
di 2 Klinik IMS Bandung, didapatkan hasil bahwa
ternyata lebih banyak penderita uretritis gonore
pada pria peminum 18 responden (56,3%)
dibandingkan dengan yang bukan peminum
alkohol. Maka secara statistik sangat signifikan
(nilai p = 0,000). Responden peminum minuman
beralkohol dari data yang diperoleh selama
penelitian ini, terdapat sebanyak 18 responden
(56,3%) dari 32 responden merupakan peminum
minuman beralkohol. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Triyono pada tahun 2014 yang
menyatakan bahwa terdapat 3,2 juta orang (1,5%
dari total populasi) di Indonesia memiliki riwayat
menggunakan NAPZA dan 46% di antaranya
merupakan perilaku minum minuman beralkohol.
Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat
banyak faktor yang dapat menyebabkan adiksi
(kecanduan) alkohol, diantaranya rasa kurang
percaya diri, rasa ingin tahu, pengetahuan yang
rendah, lingkungan keluarga yang kurang baik,
pelarian dari masalah, dan lain sebagainya.®

Usia mayoritas penderita uretritis gonore pria di
2 Klinik IMS Bandung adalah yang berada pada
rentang usia 31 tahun hingga 35 tahun dengan
persentase 34,4%. Usia mayoritas kedua adalah
<25 tahun dengan persentase 31,3%. Meningkatnya
aktivitas seksual dapat menimbulkan terjadinya
aktivitas seksual bebas jika tidak disertai dengan
pasangan sah atau kelainan orientasi seksual yaitu
gay atau Dbiseksual. Hal tersebut dapat
menimbulkan aktivitas seksual berisiko yang dapat
meningkatkan kejadian 1MS.1°

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
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bahwa Jenis minuman beralkohol yang paling
banyak diminum adalah jenis Wine seperti
Anggur/Malaga/kasegaran vyaitu sebanyak 13
responden  (72,2%) dan  minuman  jenis
Bir/Greensand/Heineken sebanyak 11 responden
(61,1%). Dari data responden yang diperoleh
bahwa peminum minuman beralkohol tidak hanya
meminum satu jenis minuman beralkohol, tetapi
ada juga responden yang minum minuman
beralkohol dari  jenis lainnya. Hal tersebut
dikarenakan ketersediaan Wine di lingkungan
masyarakat cukup banyak dan Wine juga
merupakan jenis minuman beralkohol yang
memiliki  kandungan alkohol rendah jika
dibandingkan dengan jenis minuman beralkohol
lainnya. Namun mengkonsumsi Wine dengan
jumlah banyak dan dalam jangka waktu yang lama
juga dapat memberikan dampak yang buruk bagi
kesehatan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
lain yang menyatakan bahwa di berbagai negara
jenis minuman beralkohol yang paling sering
dikonsusmi adalah Wine dan beer. Wine
merupakan salah satu jenis minuman beralkohol
dengan kandungan alkohol sebesar 12,9%. Jenis
minuman beralkohol ini juga memiliki bahan baku
yang berasal dari anggur.*!

Frekuensi konsumsi minuman beralkohol
dibedakan menjadi beberapa kategori yaitu sering
jika mengkonsumsi alkohol dalam seminggu > 3
kali dan jarang atau tidak sering jika
mengkonsumsi alkohol < 3 kali dalam seminggu.*!
Dalam penelitian ini, dari 18 responden (56,3%)
peminum minuman beralkohol terdapat 3
responden (16,7%) termasuk pada kategori sering,
sedangkan 15 responden (83,3%) termasuk dalam
kategori jarang konsumsi minuman beralkohol, dan
dalam 1 minggu terakhir minum minuman
beralkohol terdapat 10 responden (55,6%).

Berdasarkan ~ jumlah  persentase  yang
didapatkan dari kuesioner menunjukkan bahwa
penderita uretritis gonore terdapat sebanyak 18
responden (56,3%) dari 32 responden merupakan
peminum minuman beralkohol, yang minum
alkohol sebelum melakukan hubungan seksual
yaitu sebanyak 10 orang (55,6%) dan waktu
berhubungan seksual dalam keadaan mabuk
sebanyak 9 orang (50,0%) yang berarti bahwa 9
orang lainnya berhubungan seksual dalam keadaan
mabuk. Menurut penelitian Lia dan Ari pada tahun
2017, penggunaan alkohol dimulai dari usia 14-16
tahun (47,7%), 17-20 tahun (51,1%) dan 21-24



tahun (31%).8 Berdasarkan hasil penelitian lainnya
menunjukkan bahwa orang yang mengkonsumsi
minuman beralkohol dan melakukan aktivitas
seksual pranikah kategori berat seperti meraba-raba
dada, meraba-raba alat kelamin, dan intercourse
sebesar 69,6%, sedangkan yang mengkonsumsi
minuman beralkohol dan melakukan akivitas
seksual sedang seperti kissing atau perilaku
berciuman, mulai dari ciuman ringan sampai deep
kissing, necking atau perilaku mencium daerah
sekitar leher pasangan, petting atau segala bentuk
kontak fisik seksual berat tapi tidak termasuk
intercourse  sebanyak  26,1%, dan yang
mengkonsumsi  minuman  beralkohol  dan
melakukan seks ringan seperti berpegangan tangan,
berciuman pipi, berciuman bibir, sebesar 4,3%.°
Hal tersebut karena alkohol memiliki pengaruh
terhadap perilaku manusia termasuk  seks
bebas.?213

4 KESIMPULAN

1. Jumlah penderita uretritis gonore pada pria
peminum minuman beralkohol dari 32
responden, lebih banyak penderita uretritis
gonore pada pria peminum.

2. Jenis minuman beralkohol yang paling banyak
diminum oleh pasien pria dengan uretritis gonore
di 2 Klinik IMS Bandung adalah jenis Wine
seperti Anggur/Malaga/kasegaran.

3. Sebagian responden  menyatakan  bahwa
melakukan hubungan seksual dalam keadaan
mabuk atau minum minuman beralkohol
sebelum melakukan hubungan seksual.

4. Hubungan uretritis gonore pada pria dengan
minuman beralkohol di 2 Klinik IMS Bandung,
ternyata bahwa penderita uretritis gonore pada
pria peminum minuman beralkohol dari 32
responden, lebih banyak penderita uretritis
gonore pada pria peminum 18 responden
dibandingkan dengan yang bukan peminum
alkohol, secara statistik terdapat hubungan yang
sangat signifikan (nilai p = 0,000).

5. Karakteristik pasien pria dengan gonore di
Klinik Mawar Kota Bandung tahun 2019
berdasarkan usia, yaitu pada rentang 20-42
tahun. Dengan usia mayoritas 31-35 tahun
sebanyak 11 responden.
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